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Abstrak

Depresi postpartum merupakan gangguan alam perasaan (mood) yang dialami oleh ibu pasca
persalinan. Tingkat insiden depresi postpartum di Indonesia bervariasi yaitu Bandung 30%, Medan
48,4%, dan Jakarta 76%. Di RSUD Kebumen di dapatkan kemungkinan depresi rendah 75,8%,
baby blues 15,4%, kemungkinan depresi postpartum 2,2%, dan depresi postpartum adalah 6,6%.
Depresi postpartum berdampak negatif pada kesehatan ibu karena menurunkan kemampuan
mengasuh anak, berespon negatif dan ketertarikan terhadap bayinya kurang, serta malas menyusui.
Upaya penanganan depresi postpartum tanpa menggunakan obat salah satunya dengan massage
terapi efflurage karena dapat meningkatkan hormone morphin endogen sekaligus menurunkan kadar
stress hormon.Tujuan penelitian ini mengetahui efektifitas massage terapi effleurage guna mencegah
kejadian depresi postpartum pada ibu nifas di Wilayah Kabupaten Kebumen. Metode penelitian
menggunakan quast eksperimen dengan rancangan Non-Equivalent Control GroupDesign
menggunakan Pre Test - Post test Only. Teknik pengambilan sampel menggunakan consecutive
sampling dengan jumlah sampel 22 ibu post partum pada kelompok intervensi maupun kontrol.
Hasil penelitian dengan uji paired t-test didapatkan hasil bahwa pada ibu nifas dengan massage
terapi effleurage nilai p-value 0,000 dengan taraf signifikansi p < 0,005 sedangkan nilai t-hitung
2.67080. Dapat disimpulkan bahwa massage terapi dengan tehnik effleurage pada ibu nifas
mempunyai efektivitas 2x lebih tinggi untuk pencegahan depresi postpartum pada ibu nifas.

Kata kunci; massage effleurage, depresi postpartum

Effectiveness of Effleurage Therapy Massage to Prevent Postpartum Depression
in Postpartum Mothers
Abstract

Postpartum depression is a disorder of the mood experienced by postpartum mothers. The incidence rate of
postpartum depression in Indonesia varies, namely Bandung 30%, Medan 48.4%, and Jakarta 76% . In
Kebumen General Hospital there was a possibility of a low depression of 75.8%, baby blues 15.4%,
possibility of postpartum depression 2.2%, and postpartum depression was 6.6% . Postpartum depression
has a negative impact on maternal health because it reduces the ability to care for children, responds
negatively and attracts less children, and is lazy to breastfeed. Efforts to treat postpartum depression
without using drugs are one of them by efflurage therapy massage because it can increase endogenous
morphine hormones while reducing levels of stress hormones. The purpose of this study is to know the
effectiveness of effleurage therapy massage to prevent postpartum depression in postpartum mothers in
Kebumen District. The research method used quasi experiment with the design of Non-Equivalent Control
Group Design using Pre Test - Post test Only. The sampling technique used consecutive sampling with a
sample of 22 post partum mothers in the intervention and control groups. The results of the study with
paired t-test showed that in postpartum mothers with effleurage massage therapy the value of p-value 0,000
with a significance level of p <0,005 while the calculated value was 2,67080. It can be concluded that
therapeutic massage with effleurage technique in postpartum mothers has a 2x effectiveness higher for
prevention of postpartum depression in postpartum mothers.
Keywords; massage effleurage, postpartum depression
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Pendahuluan
Pada masa nifas terjadi perubahan
psikologis  yang  dapat  mengganggu

kesehatan jiwa. Pada masa ini, ibu akan
mengalami proses adaptasi psikologis, yaitu
suatu proses penerimaan peran baru sebagai
orangtua yang dialami oleh seorang wanita.
Apabila fase ini tidak dapat dilewati dengan
baik, maka seorang ibu dapat mengalami
gangguan depresi postpartum (Bahiyatun,
2008).

Kasus depresi postpartum sudah banyak
dilaporkan dengan tingkat insiden yang
bervariasi. World Health Organization
(WHO) (2011) menyatakan tingkat insiden
kasus depresi potpartum yang berbeda di
beberapa negara seperti di Kolombia
(13.6%), Dominika (3%), dan Vietnam
(19,4%). (2009)

penelitian dari O’Hara dan Swain bahwa

Soep melaporkan hasil
kasus depresi postpartum masih banyak
terjadi di beberapa negara maju seperti di
Belanda (2%-10%), Amerika Serikat (8%-
26%), dan Kanada (50%-70%). Sedangkan
di Indonesia sendiri, insiden kasus depresi
postpartum bervariasi yaitu di Bandung
mencapai 30% (2002), Medan mencapai
48,4% (2009), Jatinegara dan Jakarta
mencapai 76% (2010).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Machmudah (2010) dikota
menunjukan bahwa 29 responden (53,7%)

Semarang

dari 40 responden yang melahirkan dengan

komplikasi persalinan mengalami
kemungkinan terjadinya postpartum blues
dan dari 40 responden yang melahirkan
normal sebanyak 25 responden (46,3%)
mengalami kemungkinan terjadinya
postpartum blues.

Kejadian depresi postpartum di RSUD
Kebumen tahun 2013 adalah kemungkinan
depresi rendah 75,8%, baby blues 15,4%,
kemungkinan depresi postpartum 2,2%, dan
yang mengalami depresi postpartum adalah
6,6% (Kusumastuti, dkk., 2015). Kejadian
depresi postpartum di BPM Tugirah pada

bulan November 2016 sampai bulan Januari

2017 yang mengalami depresi postpartum
%.

Depresi postpartum bisa berdampak negatif
pada kesehatan ibu, anak dan keluarga.
Pada ibu dapat menurunkan kemampuan
dalam  mengasuh  anak, ketertarikan
terhadap bayinya kurang, tidak berespon
positif terhadap bayinya dan malas
menyusui. Sehingga akan mempengaruhi
kesehatan, pertumbuhan dan
perkembangan sang bayi (Fitelson, dkk.,
2011).

Upaya penanganan depresi postpartum

meliputi  pengobatan, terapi psikologi,
psikososial dan penanganan tanpa obat
seperti latihan, akupunktur dan massage

(Fitelson, dkk., 2011). Hasil

penelitian lain menjelaskan salah satu

terapi

upaya menurunkan tingkat kelelahan dan
mengurangi depresi tanpa obat adalah
massage terapi efflurage. (Field, 2004). Efek
lain dari terapi pijat adalah berkurangnya
tingkat stres terbukti dengan berkurangnya
hormon stres (kortisol, adrenalin dan
nonadrenalin), membuat tidur lebih lelap
(Rosalina, 2007). Masase dalam hal ini
merupakan  manipulasi dari  struktur
jaringan lunak yang dapat menenangkan
serta mengurangi stress psikologis dengan
meningkatkan hormone morphin endogen
seperti endorphin, enkefalin dan dinorfin
sekaligus menurunkan kadar stress hormon
seperti hormon cortisol, norepinephrine dan
(Best, dkk.,2008).Hasil  uji
wilcoxon yang dilakukan oleh Murwati dan
Henik Istiqgomah (2015) diperoleh nilai
significancy 0.001, hal ini berarti “Ada

perbedaan skor depresi postpartum yang

dopamine

bermakna antara sebelum dan sesudah
dilakukan
demikian dapat disimpulkan bahwa ada

massage  teraphy”.  Dengan
pengaruh massage terapi 2 kali seminggu
dengan durasi 30 menit terhadap depresi

postpartum

Metode
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Penelitianini menggunakan design

penelitianquast eksperimen dengan
rancangan Non-Equivalent Control Group
Design yang menggunakan Pre Test - Post
test Only. Populasi penelitian ini adalah ibu
nifas di Praktek Mandiri Bidan wilayah
Kabupaten Kebumen. Teknik pengambilan
sampel menggunakan consecutive sampling
dengan jumlah sampel 22 ibu nifas pada
masing - masing kelompok
intervensi/perlakuan  maupun kelompok
kontrolyang telah memenuhi kriteria inklusi
dan eksklusi. Penelitian ini dilakukan sejak
bulan Maret- Agustus 2018.. Instrumen
dalam penelitian ini menggunakan lembar
observasi dan kuesioner EPDS. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan
analisi univariat dan bivariate. Analisi
univariat dilakukan  untuk  melihat
distribusi  frekuensi.  Analisis  bivariat
dilakukan dengan wuji paired t testuntuk
mengetahui efektifitas message terapi
efflurage guna pencegahan kejadian depresi

postpartum

Hasil Penelitian

1. Kejadian Depresi post partum sebelum
dilakukan massage terapi effleurage pada
ibu nifas.
Tabel 1. Kejadian Depresi post partum
sebelum  dilakukan  massage terapi

effleurage pada ibu nifas

Massage Efflurage

Variabel Eksperi Kontrol
men
Pepre Norm 21 17
si Post al
Partu 95.5% 77.3%
m Kemu
ngkin 1 5
an 4,5% 22,7%
Depre
s1
22 22
Total 100% 100%

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil

bahwa responden yang kemungkinan

depresi pada kelompok eksperimen
sebanyak lorang (4,5%), dan responden
yang kemungkinan depresi pada

kelompok  control  sebanyak 5

orang(22,7%).

2. Kejadian Depresi post partum setelah
dilakukan massage terapi effleurage
pada ibu nifas.

Tabel 2. Kejadian Depresi post partum
setelah  dilakukan
effleurage pada ibu nifas

massage terapi

Massage Efflurage

Variabel Eksperi

Kontrol
men
]?epre Norm 99 17
si Post al
Partu 100% 77,3%
m Kemu
ngkin 0 5
an 0% 22.7%
Depre
si
22 22
Total 100% 100%

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil
bahwa responden yang dilakukan
massage terapi effleurage sebanyak 22
orang (100%) dalam keadaan normal
atau tidak mengalami kemungkinan
depresisedangkanpada responden yang
tidak dilakukan massage terapi effleurage
sebanyak 5 (22,7%) kemungkinan
mengalami depresi.

3. Efektifitas massage terapi effleurage
guna mencegah depresi postpartum pada
ibu nifas
Tabel 3:Efektifitas massage  terapi
effleurage  guna

postpartum pada ibu nifas

mencegah depresi

Variabel N p- Mean  t-hitung
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value

Ibu nifas 22

dengan

0,000  1.90909 2.67080
massage

terapi
effleurage

Ibu  nifas 22
tidak
dilakukan

0,000 1.90909 1.12415

massage
terapi

effleurage

table, 3, diketahui
analisis bivariate menggunakan paired -
bahwa
didapatkan massage terapi effleurage nilai p-

Berdasarkan

pada

testmenunjukkan hasil uji

value 0,000 dengan taraf signifikansi p <
0,005 t-hitung 2.6708

artinya massage terapi effleurage pada ibu

sedangkan nilai

nifas mempunyai efektivitas 2x lebih tinggi
untuk pencegahan depresi postpartum.

Pembahasan
suatu

Depresi  postpartum  merupakan
keadaan dimana ibu mengalami perasaan
sedih yang diakibatkan oleh berbagai
peristiwa kehidupan yang bersifat stressor,
seperti masalah perkawinan, keuangan,
pekerjaan, maupun dalam hal perawatan
bayi Ambarwati (2009). Upaya penanganan
depresi  postpartum  massage  terapi
Eflleurage (Fitelson, dkk., 2011). Eflleurage
(menggosok) adalah bentuk masase dengan
yang

atas

menggunakan telapak tangan

memberi  tekanan  lembut ke
permukaan tubuh dengan arah sirkular
secara berulang (Reeder, 2011). Teknik ini
bertujuan untuk meningkatkan sirkulasi

darah,

menghangatkan

memberi tekanan, dan

otot abdomen serta
meningkatkan relaksasi fisik dan psikologis

ibu nifas.

Hasil analisa univariate didapatkan bahwa
sebelum dan sesudah dilakukan massase
terapi effleurageterjadi perbedaan yaitu
pada kelompok eksperimen yang dilakukan
massage, sebelum dilakukan  massage

efflueragedari 22 yang

kemungkinan mengalami depresi sebanyak

responden,

lorang (4,5%). Setelah dilakukan massage

memiliki
tidak ada
kemungkinan depresi. Hal ini sesuai dengan

hasil Henik
Istiqgomah yang diperoleh nilai

efflurage  seluruh  responden

psikologis normal artinya

penelitian  Murwati dan
(2015),
significancy 0.001, hal ini berarti “Ada
perbedaan skor depresi postpartum yang
sesudah

bermakna antara sebelum dan

dilakukan massage teraphy”.

Hasil penelitian bivariate dengan uji paired
t-test didapatkan hasil pada nifas dengan
massage terapi effleurage nilai p-value 0,000
p < 0,005
sedangkan mnilai t-hitung 2.67080. Dapat

dengan taraf signifikansi
disimpulkan bahwa massage terapi dengan
tehnik effleurage pada ibu nifas mempunyai

lebih

pencegahan depresi postpartum pada ibu

efektivitas  2x tinggi  untuk
nifas. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Budi, Solekhah dan Nugraheni (2016)
berdasarkan wuji komparatif parametrik
kelompok tidak berpasangan (Uji T tidak
berpasangan) diperoleh nilai p=0,003 yang
berarti terdapat pengaruh pemberian body
massage terhadap tingkat depresi ibu nifas

di Bidan Praktik Mandiri Siyamtiningsih

Karanganyar.
Massage  terapi  Eflleuragememberikan
efekbagi  sistem otot dengan cara
memberikan keseimbangan antara

relaksasi dankontraksi. Gerakan pada body

massagemembuat  otot dan  jaringan
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lunakmeregang dan rileks,
mengurangiketegangan dan kram. Menurut
Brain (2010) massage efflurage memiliki
beberapa  efek, diantaranya adalah
menambah kondisi relaksasi, memiliki aksi
obat penenang dan sangat bermanfaat
untuk menenangkan saraf, stres dan sakit
kepala tegang sehingga dapat mencegah
terjadinya depresi post partum pada ibu

nifas.

Simpulan
Kesimpulan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ibu nifas yang telah

effleurage
sebanyak 22 responden (100%) normal

dilakukan  massage  terapi
artinya kemungkinan tidak mengalami
depresi postpartum. Sedangkan sebanyak
22 orang ibu nifas yang tidak dilakukan
massage terapi dengan tehnik effleurage
didapatkan hasil 17 responden (77,3%)
(22,7%)

depresi

normal dan 5 responden

kemungkinan mengalami
postpartum. Hasil analisis Paired t-test
diperoleh p-value = 0,000<a = 0,05 (nilai p-
value lebih kecil dari 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa massage terapi
dengan tehnik effleurage lebih efektif
sebagai pencegahan depresi postpartum
pada ibu nifas di Praktek Mandiri Bidan
(PMB) Wilayah Kabupaten Kebumen
tahun 2018.
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